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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the use of chicken manure and guano as fertilizer and their
interactions on eggplant (Solanum Melongena L.)planted on outback peatland. This study used a
randomized complete block design with two factors, i.e. chicken manure and swallow guano as
fertilizer, each with 3 levels of the same (ai/w;= 5 tons/ha; a,/w,= 10 tons/ha; as/wz; = 15
tons/ha). The parameters observed and measured include the plant heigh, branch number, and stem
diameter of eggplant. The results showed that the single use of swallow guano had significant effect
on plant height, branch number, and stem diameter of eggplant. Meanwhile, chicken manure manifest
significantly to plant height and stem diameter of eggplant.The best use of swallow guano was at a
dose of 15 tons/ha, while the best use of chicken manure was at a dose of 10 tons/ha.

Keywords: chicken manure, swallow guano, outback peatland, eggplant
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberianpupuk kandang kotoran ayam dan guano
walet serta interaksinya terhadapterung (Solanum Melongena L.)yang ditanam pada tanah gambut
pedalaman. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 faktor yaitu
pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk guano walet masing-masing dengan 3 taraf yang sama
(ag/wy= 5 ton/ha; a,/w,=10 ton/ha; as/ws;=15 ton/ha). Parameter yang diamati dan diukur tinggi
tanaman, jumlah cabang, dan diameter tanaman terung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian tunggal pupuk guano walet berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, dan
diameter batang tanaman terung. Sedangkan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan diameter batang tanaman terung. Pemberian yang terbaik pupuk guano walet dengan
dosis 15 ton/h, sedangkan pupuk kotoran ayam dengan dosis 10 ton/ha.

Kata Kunci : Pupuk kandang kotoran ayam, guano, gambut pedalaman, terung

PENDAHULUAN Dalam dunia kesehatan terung dikenal

sebagai  penurun  kolesterol  darah,

Tanaman terung (Solanummelongena mengandung zat anti kanker, serta alat

L) termasuk tanaman sayur-sayuran. Di kontrasepsi (http://agrobisindo.com).
dalamkehidupan sehari-hari buah terung Dalam buah terung terkandung gizi yang
dapatdigunakan sebagai sayur lodeh,opor, cukup tinggiyaitu dalam setiap 100 g bahan
lalapsegar ataupun lalap masak karena buah terung segar terdapat 24 kal kalori;
citarasanya yang enak, selain itu dapat 1,1 gprotein; 02 g lemak; 55 g
jugadibuat terung asinan dan manisan. karbohidrat;15,0 mg kalsium; 37,0 mg
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fosfor; 0,4 mgbesi; 4,0 Sl vitamin A; 5 mg
vitamin.C;0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air
Kadar kalium yang tinggi dan natrium yang
rendah  sangat menguntungkan  bagi
kesehatan khususnya dalam pencegahan
penyakit hipertensi (Sakri, 2012).

Usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi tanaman terung
selain  dengan usaha  ekstensifikasi,
diversifikasi dan rehabilitasi juga melalui
usaha intensifikasi pertanian. Salah satu
usaha dalam intensifikasi tersebut adalah
pemupukan. Dikemukakan oleh
Prihmantoro (1999) bahwa pemupukan
bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman agar
dapat dicapai produksi dan kualitas hasil
tanaman yang tinggi.

Pupuk organik adalah pupuk yang
tersusun dari materi mahluk hidup, seperti
pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan
manusia. Pupuk organik dapat berbentuk
padat atau cair yang dipergunakan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Pupuk organik banyak mengandung
bahan organik daripada kadar haranya
(Sutanto, 2002).Pupuk kandang kotoran
ayam memiliki kandungan unsur nitrogen
yang tinggi (Setyamidjaja, 1986). Oleh
karena itu, dapat digunakan sebagai pupuk
organikuntuk merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman,

Anonim (2008) dalam Hariyadi

disebutkan ~ bahwa  kotoran
kelelawar (guano) mengandung unsur
nitrogen,  fosfor,  kalium,  kalsium,
magnesium, sulfur dan potasium yang dapat
mendukung  pertumbuhan, menguatkan
batang tanaman, mengoptimalkan
pertumbuhan daun baru dan proses
fotosintesis pada tanaman, merangsang
kekuatan akar dan pembungaan serta
merangsang proses pembuahan tanaman
buah. Manfaat lain dari pupuk guano
adalah dapat memperbaiki struktur tanah
karena 40% mengandung material organik,
terkandung bakteria dan mikrobiotik flora
yang bermanfaat bagi pertumbuhan

(2012),
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tanaman dan sebagai fungisida alami,
mempunyai daya kapasitas tukar kation
(KTK) yang baik sehingga tanaman mudah
menyerap unsur yang bermanfaat dalam
pupuk.

Guano walet bersifat ‘slow release’
(lambat larut) atau melepaskan unsur hara
secara perlahan, maka interval waktu
pemberian dimaksudkan untuk menjamin
ketersediaan hara yang cukup pada saat
diperlukan, sehingga Kketersediaan hara
tersebut dapat bersinergi dengan umur dan
pertumbuhan tanaman.

Salampak (1993) menyatakan tanah
gambut pedalaman pada umumnya
mempunyai lapisan gambut yang tebal dan
berasal dari kayu-kayuan, miskin akan
unsur hara, bereaksi masam hingga sangat
masam, kapasitas tukar kation sangat tinggi
dan kejenuhan basa yang rendah. Kondisi
demikian menurut Soepardi (1986) tidak
menunjang laju dan kemudahan penyediaan
hara yang memadai bagi tanaman, terutama
unsur Kalium (K), Magnesium (Mg), dan
Kalsium (Ca).

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahuipengaruh pupuk kotoran ayam
dan guano walet sertainteraksi (kombinasi)
keduanya terhadap pertumbuhan tanaman
terung (Solanum melongena L) pada tanah
gambut pedalaman.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada tanah
gambut pedalaman di lahan bukaan baru
milik petani di jalan Danau llung kelurahan
Bukit Tunggal Kecamatan Jekan Raya Kota
Palangka Raya Provinsi Kalimantan
Tengah.Penelitian dilaksanakan bulan April
— Juni 2018. Jenis tanah yang digunakan
adalah tanah gambut pedalaman.Rancangan
perlakuan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 2 faktor yaitu pupuk kandang
kotoran ayam (a;= 5 ton/ha; a,=10 ton/ha;
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a;=15 ton/ha) dan pupuk guano walet (w;=
5 ton/ha;  wp=10 ton/ha;  ws=15
ton/ha).Parameter yang diamati dan diukur
berupa pertumbuhan tanaman terung
(Solanummelongena L) vyaitu Tinggi
Tanaman, Jumlah Cabang, dan Diameter
Batang. Terdapat 9 kombinasi perlakuan
dengan masing-masing perlakuan terdiri
dari 3 ulangan sehingga terdapat 27 satuan
percobaan.Setiap satuan percobaan terdapat
20 buah tanaman dengan 6 tanaman
sampel.Data yang diperoleh diianalisis
varians dengan uji F, apabila berpengaruh
nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan
dengan uji perbandingan nilai tengah
perlakuan  menggunakan  Uji  Jarak
Berganda Duncan/duncan multiple range
test (DMRT) pada taraf nyata 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Pengamatan terhadap tinggi tanaman
dilakukan pada umur 7 hari setelah tanam
(hst), 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hst.

Respon Pertumbuhan Tanaman Terung Terhadap.......

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
faktor tunggal berupa pupuk guano
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
terung pada umur 28 hst dan 35 hst.
Demikian juga faktor tunggal berupa pupuk
kotoran ayam berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman terung pada umur
28 hst. Rata-rata pengaruh faktor tunggal
pupuk guano dan pupuk kotoran ayam
terhadap tinggi tanaman terungmasing-
masing disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
tinggi tanaman terung yang paling tinggi
umur 28 hst dan 35 hst terdapat pada
pemberian pupuk guano 15 t ha® yang
berbeda sangat nyata dengan perlakuan
yang lain.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
tinggi tanaman terung yang paling tinggi
umur 28 hst terdapatpada pemberian pupuk
kotoran ayama, (10 t ha'). Tinggi tanaman
yang paling pendek terdapat pada
pemberian pupuk kotoran ayama; (5 t ha)
yang tidak berbeda nyata dengan pupuk
kotoran ayamas (15 t ha™).

Tabel 1.  Rata-rata pengaruh pemberian pupuk guano terhadap tinggi tanaman terung (cm)
Tinggi Tanaman
Pupuk Guano 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
5tha™ 6,53 ns 859 ns 13,04 ns 1849 a 30,61 a
10tha* 648 ns 851 ns 13,06 ns 1944 b 3031 a
15tha* 6,47 ns 894 ns 1347 ns 20,11 ¢ 329 b
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.
Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman terung (cm) yang diberipupuk kotoran ayam
Tinggi Tanaman
Pupuk Kotoran Ayam 7hst  14hst  2lhst  28hst 35 hst
5tha’ 6,61 ns 8,76 ns 1323 ns 1892 a 30,55 ns
10t ha™ 6,63 ns 842 ns 1331 ns 20,16 b 32,06 ns
15t ha™ 6,24 ns 886 ns 13,03 ns 1896 a 31,21 ns
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.
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Jumlah Cabang Diameter Batang

Pengamatan terhadap jumlah cabang Pengamatan terhadap  diameter
tanaman terung dilakukan pada umur 7 hst, batang tanaman terung dilakukan pada
14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hst. Hasil umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan 35
analisis ragam menunjukkan bahwa faktor hst. Hasil analisis ragam menunjukkan
tunggal pupuk guano memberikan pengaruh bahwa interaksi maupun faktor tunggal
nyata terhadap jumlah cabang tanaman pupuk guano dan pupuk kotoran ayam
terung pada umur 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan memberikan pengaruh nyata terhadap
35 hst. Rata-rata pengaruh faktor tunggal diameter tanaman terung. Rata-rata
pupuk guano terhadap jumlah cabang pengaruh interaksi pupuk guano dan pupuk
tanaman terung disajikan pada Tabel 3. kotoran ayam terhadap diameter batang

Berdasarkan Tabel 3diketahui bahwa tanaman terung umur 14 hst disajikan pada
jumlah cabang tanaman terung yang Tabel 4. Rata-rata pengaruh faktor tunggal
palingbanyak pada umur 14 hst, 21 hst, 28 pupuk guano dan pupuk kotoran ayam
hst, dan 35 hstterdapat pada pemberian terhadap  diameter  batang  tanaman
pupuk guanows (15 t ha™). Jumlah cabang terungmasing-masing disajikan pada Tabel

tanaman yang paling sedikitpada umur 14 5 dan Tabel 6.
hst, 21 hst, 28 hst, dan 35 hstterdapat pada
pemberian pupuk guanow; (5 t ha™).

Tabel 3.  Rata-rata pengaruh pemberian pupuk guano terhadap jumlah cabang tanaman
terung (buah)

Jumlah Cabang Tanaman

Pupuk Guano 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
5tha’ 2,78 ns 3,44 a 411 a 478 a 567 a
10t hat 322 ns 411 b 444 a 522 b 6,33 ab
15t ha* 344 ns 444 Db 511 b 578 ¢ 667 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 4. Rata-rata pengaruh interaksi pupuk guano dan pupuk kotoran ayam terhadap
diameter batang tanaman terung (mm)

Perlakuan Diameter batang umur 14 hst
5t kotoran ayam ha™ + 5 t guano ha 437 a
5t kotoran ayam ha™ + 10 t guano ha™ 4,93 bc
5t kotoran ayam ha™ + 15 t guano ha™ 4,67 ab
10t kotoran ayam ha™ + 5 t guano ha™ 4,98 bc
10 t kotoran ayam ha™ + 10 t guano ha™ 5,07 bc
10t kotoran ayam ha™ + 15 t guano ha™ 523 ¢
5t kotoran ayam ha™ + 5 t guano ha™ 4,85 bc
10 t kotoran ayam ha™ + 10 t guano ha™ 592 d
15t kotoran ayam ha™ + 15 t guano ha™ 578 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa ayama, (10 t ha'). Diameter batang

diameter batang tanaman terung Yyang tanaman yang paling pendek pada
palingpanjang terdapat pada interaksi semuaumur  penelitian  terdapat pada
pemberian pupuk guano 15 t ha™* dan pupuk pemberian pupuk kotoran ayama; (5 t ha)
kotoran ayam 10 t ha™ (wsay), tetapi tidak tetapi pada beberapa umur tidak berbeda
berbeda nyata dengan interaksi Wwsas. nyata dengan pupuk kotoran ayamas (15 t
Diameter batang yang paling pendek hat).
terdapat pada interaksi pemberian pupuk Hasil pengamatan menunjukan bahwa
guano 5 t ha! dan pupuk kotoran ayam 5 t interaksi perlakuan pupuk guano dan pupuk
ha' (wa;) tetapi tidak berbeda nyata kotoran ayam hanya berpengaruh nyata
dengan interaksi w;as. pada parameter diameter umur 14 hst,
Berdasarkan Tabel 5diketahui bahwa sedangkan pada parameter pertumbuhan
diameter batang tanaman terung yang lain hanya dipengaruhi oleh masing-masing
paling panjang pada semua umur penelitian faktor tunggal. Hal ini mengindikasikan
terdapat pada pemberian pupuk guanows; bahwa pupuk guano dan kotoran ayam
(15 t ha™). Diameter batang tanaman yang memiliki pengaruh yang bebas tanpa saling
paling pendek pada semua umur penelitian mempengaruhi satu sama lain.
terdapat pada pemberian pupuk guanow; (5 Sebagaimana yang dinyatakan oleh Steel
tha™). dan Torrie (1991)bahwa bila pengaruh
Berdasarkan Tabel 6diketahui bahwa interaksi  berbedatidak  nyata, = maka
diameter batang tanaman terung yang disimpulkan bahwadiantara faktor-faktor
palingpanjang pada semuaumur penelitian perlakuan tersebut bertindak bebas atau
terdapat pada pemberian pupuk Kkotoran pengaruhnya berdiri sendiri.

Tabel 5.  Rata-rata pengaruh pemberian pupuk guano terhadap diameter batang tanaman
terung (mm)

Diameter Batang (mm)

Pupuk Guano 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
w; (5 tha™) 371 a 466 a 651 a 799 a 977 a
w; (10 t hat) 400 b 509 b 712 b 857 b 1047 b
ws (15 tha™) 404 b 552 ¢ 756 ¢ 890 b 1083 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 6. Rata-rata pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam terhadap diameter batang
tanaman terung (mm)

Diameter Batang (mm)

Pupuk Kotoran Ayam

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
a1 (5tha™) 3,80 a 4,73 a 6,71 a 8,13 a 10,06 a
a, (10t ha™) 403 b 531 b 732 c 889 b 1066 b
as (15t ha™) 393 a 523 a 716 b 843 ab 1036 ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT pada taraf nyata 5%.
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Dengan demikian dapat direkomen-
dasikan bahwa pemberian pupukorganik
pada tanaman terung dapat memilih salah
satu dari pupuk guano atau pupuk kotoran
ayam. Akan tetapi, dapat dilihat dari hasil
pengamatan bahwa pupuk guano memiliki
pengaruh nyata terhadap semua parameter
pertumbuhan tanaman, sedangkan pupuk
kotoran ayam tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah cabang tanaman terung.

Penambahan tinggi tanaman, jumlah
cabang, dan diameter batang berlangsung
pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman
yang berhubungan dengan tiga proses
penting yaitu pembelahan sel, pemanjangan
sel, dan tahap pertama daridiferensiasi sel.
Ketiga proses tersebut membutuhkan
kabohidrat, karena karbohidrat yang
terbentuk akan  bersenyawa  dengan
persenyawaan-persenyawaan nitrogen
untuk membentuk protoplasma pada titik-
titik tumbuh yang akan mempengaruhi
pertambahan tinggi tanaman. Ketersediaan
karbohidrat dibentuk dalam tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan hara bagi
tanaman tersebut(Mardianto, 2014).

Pemberian pupuk guano dan pupuk
kotoran ayam  dapat = memperbaiki
ketersediaan unsur hara sehingga dapat
mendukung pertumbuhan tanaman.
Pemberian bahan organik ke dalam tanah
akan mengalami penguraian dan
membebaskan N. Menurut Hakim et
al.,(2011) pemberian bahan organik ke
dalamtanah mengalami proses
dekomposisiyang mampu menghasilkan
nitrogen.Bahan organik adalah sumber N

utamadalam  tanah. Bahan  organik
akandirombak dengan bantuan  mikroba
tanahmenjadi senyawa amina

(aminisasi).Senyawa amina akan menjadi
amonium(ammonifikasi), dan selanjutnya
amoniumdiubah  menjadi  nitrit  dan
nitrat(nitrifikasi).  Melalui  mekanisme
tersebut,N yang terkandung di dalam pupuk
guano dan  pupuk kotoran ayam
akandibebaskan ke dalam tanah, sehingga
tersedia bagi tanaman.
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Hasil menunjukan bahwa pemberian
pupuk guano dengan dosis 15 t ha®
memberikan pengaruh paling baik terhadap
semua parameter pertumbuhan tanaman
terung. Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa semakin tinggi dosis pupuk guano
yang diberikan maka semakin meningkat
juga pertumbuhan tanaman.

Mulyani dan Kartasapoetra (2002)
mengemukakan ~ bahwa  pertumbuhan
vegetatif tanaman sangat erat kaitannya
dengan ketersediaan unsurN (nitrogen),
karena unsur N sangat dibutuhkan untuk
pembentukan klorofil, sintesis asam amino
danprotein, serta asam nukleat.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
diketahui bahwa pupuk guano merupakan
salah satu alternative sumber unsur N bagi
tanaman. Hal ini dikuatkan dengan hasil
analisis laboratorium bahwa pupuk guano
mengandung sekitar 4,20 % total N
(Lampiran 3). Lingga dan Marsono (2008)
bahkan  menyatakan  bahwa  pupuk
guanomengandung berkisar pada 8 — 13
%unsur N.Menurut Suminarti (2010) bahwa
ada hubungan erat antara tingkat
ketersediaan dan tingkat serapan N oleh
tanaman. Hal ini memberi indikasi bahwa
banyaknya pupuk N yang diaplikasikan ke
tanah memberi konstribusi besar terhadap
ketersediaan dan serapan N oleh tanaman.
Tanaman dengan serapan N rendah,
kandungan Kklorofil yang dihasilkan juga
rendah, yang selanjutnya berpengaruh pula
pada rendahnya kemampuan tanaman
dalam melangsungkan aktivitas
metabolismenya, terutama fotosintesis.

Pengaruh  pupuk kotoran ayam
terhadap pertumbuhan tanaman berbeda
dengan pupuk guano. Hasil menunjukan
bahwa pertumbuhan tanaman paling baik
terdapat pada dosis 10 t ha® vyang
merupakan bukan dosis maksimal pada
perlakuan. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa pemberian  pupuk
kotoran ayam dengan dosis 10t ha®
merupakan dosis optimum. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Tua, Sampoerno, dan



Hariyadi dkk

Anom (2014) bahwa penetapan dosis sangat
penting karena penambahan jumlah dosis
pupuk belum tentu meningkatkan hasil

yang diharapkan. Muslihat  (2003)
menguatkan bahwa pemberian pupuk
kandang sampai dosis tertentu akan

menunjang ketersediaan unsur hara yang
dapat diserap oleh tanaman, sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan subur,
namun  pemberian  pupuk  kandang
berlebihan tidak meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Pertumbuhan tanaman terung yang
paling baik pada faktor tunggal pupuk
guano terdapat pada pemberian dosis 15 t
ha’, Pertumbuhan tanaman terung yang
paling baik pada faktor tunggal pupuk
kotoran ayam terdapat pada pemberian
dosis 10 t ha'. Sedangkan interaksi
keduanya berpengaruh pada w,a, dimana
dosis optimal yang diperlukan oleh tanaman
terung untuk proses pertumbuhannya.
Untuk penelitian lanjut disarankan untuk
mencoba pada jenis tanah yang lain dengan
inrterval maupun pemberian pupuk yang
lebih beragam. Pupuk kandang kotoran
ayam dan guano walet dapat digunakan
sebagai alternatif pupuk atau amelioran
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman terung
(Solanummelongena L), sehingga bukan
lagi merupakan ancaman bagi pencemaran
lingkungan.
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